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Abstract: The research aims to investigate and examine the mediating effect of on employees’ trust, in the
context of transformational leadership at Civilian Para-Police Force Institution in Banyumas Area. It is
expected that the result of the research will provide an account to human resources management literature
with regards to transformational leadership issue.The research is an explanatory study which attempts to
examine and describe the variables using cross-sectional data analysis. Quantitative approach and in-
depth interview are employed in this research. The research population consists of all employees of Civilian
Para-Police Force Institution in Banyumas Area (Banyumas, Purbalingga, Cilacap, dan Banjarnegara
regency). Total number of the population is 266 employees, but only 132 respondents returned the ques-
tionnaires; thus, the response rate is 74%. Proportional random sampling is employed as the sampling
technique of the research. Structural Equation Modeling (using AMOS software) is performed for data
analysis purpose. The result shows that trust has mediating effect on the relationship between transforma-
tional leadership and employees’ commitment. The result provides an account in establishing a model of
transformational leadership that will be more effective and suitable for this kind of organization (Civilian
Para-Police Force Institution).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui secara efek mediasi dari kepercayaan, terhadap
komitmen bawahan, dalam konteks kepemimpinan transformasional pada Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol-
PP) di wilayah Banyumas dan sekitarnya.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan wacana
ilmu pengetahuan pada bidang manajemen sumber daya manusia, terutama mengenai kepemimpinan
transformasional.Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif yang menguji dan menjelaskan variabel-variabel
penelitian dengan analisis data cross-sectional.Pendekatan kuantitatif dan wawancara mendalam digunakan
pada penelitian ini.Populasi penelitian terdiri dari seluruh pegawai pada organisasi Satpol-PP di kabupaten
Banyumas, Purbalingga, Cilacap, dan Banjarnegara. Total populasi adalah 266 pegawai, tetapi hanya sebanyak
132 responden yang mengembalikan kuesioner lengkap, response rate sebesar 74%. Metode sampling yang
digunakan pada penelitian ini adalah proportional random sampling. Analisa data dilakukan dengan Structural
Equation Modeling (dengan software AMOS).Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, memiliki
efek mediasi terhadap pengaruh kepemimpinan transformasional pada komitmen bawahan.Hasil ini memberikan
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suatu masukan mengenai model kepemimpinan transformasional yang efektif dan tepat bagi organisasi sejenis

ini (Satpol-PP).

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, kepercayaan, komitmen, SEM, Satpol-PP

Perkembangan saat ini menunjukkan bahwa Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol-PP) tidak pernah luput
dari perhatian publik, mengingat segala aktivitasnya
dengan mudah diketahui melalui pemberitaan di me-
dia masa, baik cetak maupun elektronik. Hal ini kemu-
dian mendorong munculnya image yang terbentuk di
benak masyarakat atas perilaku aparat Satpol-PP
sangat jauh dari sosok ideal, yang sejatinya meng-
gambarkan aparatur pemerintah daerah yang dalam
melaksanakan tugasnya menjunjung tinggi norma
hukum, norma agama, Hak Asasi Manusia dan
norma-norma sosial lainnya yang hidup dan
berkembang di masyarakat.

Secara sistematis tugas dan wewenang Polisi
Pamong Praja pada saat ini antara lain ada empat.
Pertama, segala pekerjaan yang bersifat vertikal
maupun otonom terutama menjadi mediator antara
camat dan kepala desa atau sebaliknya.Kedua,
melaksanakan kebijakan polisional kepala daerah
serta melakukan pengawasan dan pengamanan
pelaksanaan peraturan pemerintah, Ketiga, melakukan
tindakan penuntutan terhadap pelanggaran peraturan
daerah dan peraturan pemerintah.Keempat, melaku-
kan tugas intelijen.

Dengan melihat pada kewenangan yang diberi-
kan kepada Satpol-PP, tidak dapat dipungkiri bahwa
keberadaan Satpol-PP sangat penting dan strategis
dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai
dengan lingkup tugasnya, termasuk di dalamnya
penyelenggaraan perlindungan masyarakat (Linmas)
yang menjadi syarat utama bagi terselenggaranya
pemerintah yang baik. Hal ini menjadi sangat krusial
manakala kita mengetahui bahwa keamanan dan
ketertiban adalah salah satu faktor yang menunjang
juga daya tarik investasi bagi para investor.Ada
jaminan keamanan dan ketertiban inilah yang pada
akhirnya dapat mendorong munculnya investasi riil
sehingga dapat meningkatkan kegiatan bisnis di suatu
daerah. Dengan berjalanannya kegiatan bisnis di suatu
daerah maka perekonomian akan terbangun dengan
baik dan masyarakat pada akhirnya akan menjadi
sejahtera.

Untuk dapat mewujudkan peran Satpol-PP yang
ideal, maka dibutuhkan komitmen yang tinggi dari para
anggota untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik. Namun demikian pembangunan komitmen
organisasional dari para anggota Satpol-PP tidak akan
lepas dari adanya peran pemimpin (Bass, 1996; Bass
dan Riggio, 2006). Sebuah studi dari Pillai dan Will-
iams (2004) menunjukkan bahwa komitmen dipe-
ngaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Namun
demikian pada studi Pillai dan Williams (2004) belum
diketahui bagaimana kepemimpinan transformasional
dapat membentuk komitmen yang tinggi.Oleh karena
itu sebuah studi dari Farndale, et al. (2011) dapat
dijadikan rujukan mengenai penjelasan bagaimana
komitmen dapat dibentuk.Penelitian Farndaleet al.
(2011) memberikan penjelasan bahwa komitmen dapat
terbentuk dari adanya kepercayaan yang kuat pada
diri bawahan terhadap atasannya.

Urgensi penelitian ini adalah dalam rangka
memberikan solusi terhadap model kepemimpinan
transformasional yang mampu membentuk komitmen
para anggota Satpol-PP yang tinggi.Hasil studi sebe-
lumnya menunjukkan bahwa penelitian kepemimpinan
transformasional telah dilakukan pada berbagai
karakteristik organisasi. Sebagai contoh penelitian
gaya kepemimpinan pada organisasi militer (Bass,
Avolio, Jung, & Berson, 2003; Masi & Cooke, 2000),
organisasi privat (Batram & Casimir, 2007), organisasi
publik atau pemerintahan (Indrayanto, 2011,
Laschinger, et al., 2001), organisasi pendidikan (Jung
& Avolio, 1999; Jung & Avolio, 2000) dan organisasi
no profit (Egri & Herman, 2000).

Meskipun banyak studi telah menghasilkan te-
muan dan model mengenai kepemimpinan transforma-
sional, komitmen, dan kepercayaan, namun demikian
studi yang menguji efek pemediasian dari kepercayaan
terhadap pengaruh kepemimpinan transformasional
pada komitmen belumlah cukup.Oleh karena itu diper-
lukan studi mengenai peran pemediasian kepercayaan
yang dilakukan pada organisasi dengan karakteristik
semi militer dan atau polisi seperti Satpol-PP.
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Hubungan Kepemimpinan Transformasional
dengan Kepercayaan

Pemimpin memerlukan kepercayaan dari
bawahannya sebagai wujud adanya ikatan yang kuat
dari seorang bawahan terhadap atasannya. Menurut
Pillai, et al. (1999), kepercayaan terhadap atasan
memiliki hubungan positif terhadap berbagai hasil-hasil
seperti perilaku-perilaku kinerja, serta kepuasan.
Kepercayaan dapat diartikan sebagai kesediaan untuk
tergantung pada pihak lain (Mayer, ef al., 1995) dan
pihak lain pun memberikan kepercayaan yang sama
sehingga memunculkan suatu kerja sama.

Kepemimpinan ikut serta dalam proses merang-
sang bawahan dalam mempelajari bagaimana sese-
orang belajar cara baru dalam bekerja, hal tersebut
pada akhirnya tentu saja meningkatkan kinerja.
Kepemimpinan memerlukan kepercayaan karena
adanya ketidakpastian yang tidak bisa dipisahkan di
dalam mengubah keadaan tertentu. Kepercayaan
kepada pemimpinnya kemudian menjadi penting kare-
na merupakan awalan dari proses risiko pengambilan
keputusan (Mayer, et al., 1995). Kepercayaan kepa-
da pemimpin menjadi mediator antara kepemimpinan
dan berbagai output-nya (Pillai, et al., 1999;
Podsakoff, et al., 1990), kepuasan dan kinerja dengan
pemimpinnya (Jung dan Avolio, 2000).

Casimir, et al. (2006) mempertegas adanya efek
pemediasian oleh variabel kepercayaan terhadap
pengaruh kepemimpinan transformasional pada kinerja
dengan melakukan penelitian dengan dua sampel yang
memiliki budaya yang berbeda yaitu Australia dan
China. Meskipun hasil temuan Casimir, et al. (2006)
hanya didukung oleh sampel dari Australia, namun
demikian hal yang menarik dari sampel China adalah
meskipun kepercayaan tidak memediasi hubungan
kepemimpinan transformasional tetapi hubungan
kepemimpinan transformasional dengan keperca-
yaannya tetap tinggi. Dengan adanya temuan tersebut
maka penggunaan variabel kepercayaan sebagai
variabel pemediasi menjadi tetap penting. Berdasarkan
landasan teori diatas maka dapat dikembangkan suatu
hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1 : praktek kepemimpinan transformasional
yang tinggi akan meningkatkan keperca-
yaan bawahan

Hubungan Kepemimpinan Transformasional
dengan Komitmen

Pemimpin yang efektif mampu menyelaraskan
aspek komitmen untuk menunjukkan bagaimana
tujuan dan nilai-nilai anggota, kelompok, pemimpin,
dan organisasi dalam suatu perjanjian dasar.Kark dan
Shamir (2002); Kark, Shamir, dan Chen (2003)
berpendapat bahwa pemimpin transformasional
mempengaruhi komitmen dalam berbagai level.

Sementara itu studi pada militer dari Gal (1985;
dalam Bass dan Riggio, 2006) berpendapat bahwa
kepemimpinan transformasional sangat diperlukan di
semua tingkatan. Komitmen adalah tulang punggung
dari profesi militer. Untuk militer yang profesional
bukan hanya masalah tempat kerja, atau sekedar
pekerjaan, ini adalah cara hidup dan oleh karenanya
komitmen seumur hidup. Komitmen dapat menjadi
motivasi yang sangat kuat, lebih dari gaji, terutama
bila kegiatan militer melibatkan risiko tinggi, tuntutan
ekstrim, dan stres berat.Ketaatan dan kepatuhan ter-
hadap perintah menjadi kunci untuk fungsi organisasi.

Ada tiga aspek dari komitmen dalam militer:
organisasi, karir, dan komitmen moral untuk apa yang
percaya dan yang satu akan pengorbanan (Sarkesian,
1981 dalam Bass dan Riggio, 2006). Ketiga aspek
harus selaras bagi para profesional militer dengan
organisasi mereka.Hasil Studi yang juga memperkuat
hasil ini adalah studi dari Pillai dan Williams (2004)
yang mengkonfirmasi adanya hubungan kepemim-
pinan transformasional dan komitmen. Berdasarkan
landasan teori diatas maka dapat dikembangkan suatu
hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2 : praktek kepemimpinan transformasional
yang tinggi akan meningkatkan komit-
men

Hubungan Kepercayaan dengan Komitmen

Selain kepemimpinan transformasional, keperca-
yaan adalah faktor yang dapat mempengaruhi komit-
men.Studi dari Farndale, et al. (2011) menunjukkan
bahwa kepercayaan sebagai variabel yang mempe-
ngaruhi komitmen selain keadilan organisasional.Pada
penelitian tersebut Farndale, ef al. (2011) pengujian
dilakukan terhadap variabel kepercayaan terhadap
organisasi.Hal ini tentunya berbeda dengan studi ini
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dimana kepercayaan yang dikembangkan adalah
kepercayaan pada atasan.Namun demikian Aryee,
et al. (2002) menyatakan bahwa kepercayaan
dapatlah dipandang secara mikro (kepercayaan pada
pemimpin) dan makro (kepercayaan pada organisasi)
yang berasal dari pemimpin yang mengembangkan
kepercayaan pada organisasi.Studi lainyang selaras
dengan penelitian Farndale (2011) adalah studi dari
Ozag (2006) yang menyatakan bahwa komitmen
normatif dan komitmen kontinuan berhubungan
dengan kepercayaan. Zeinabadi dan Salehi (2011)
juga menjelaskan hubungan mengenai kepercayaan
dan komitmen.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Kraiger, et al.
(1995) memberikan bukti pentingnya komitmen pada
organisasi militer terhadap keinginan mengikuti suatu
pelatihan sesuai dengan tujuan yang diembannya.
Komitmen memiliki banyak sudut pandang berbeda
seperti karir, ideologi, organisasi.Sejumlah ahli menya-
takan bahwa komitmen terhadap organisasi sesuai
dengan yang sampaikan oleh Mayer dan Allen (1991)
yang membedakan komitmen afektif, komitmen
normatif, dan kontinuan. Meskipun jelas bahwa kepe-
mimpinan transformasional membantu membangun
komitmen pengikut yang kuat, namun demikian dalam
proses pembangunan komitmen bawahan dibutuhkan
juga usaha untuk meningkatkan stimulasi intelektual
dari bawahan dengan cara memberikan ilustrasi yang
jelas terhadap manfaat komitmen dalam pencapaian
tujuan. Berdasarkan landasan teori diatas maka dapat
dikembangkan suatu hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 3: kepercayaan yang tinggi akan mening-
katkan komitmen

Hipotesis 4 : praktek kepemimpinan transformasional
yang tinggi yang diiringi dengan adanya
kepercayaan yang tinggi akan mening-
katkan komitmen

METODE
Sampel

Populasi penelitian ini adalah para pegawai atau
anggota organisasi Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol-PP) di wilayah kabupaten Eks Karesidenan
Banyumas.Untuk dapat memenuhi tujuan penelitian
maka digunakan metode proportionaterandom sam-
pling dalam penentuan responden. Kuesioner
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didistribusikan langsung pada 190 anggota atau staf
Satpol-PP sesuai dengan sampling frame.dari total
kuesioner yang distribusikan diketahui sebanyak 132
kuesioner kembali dengan lengkap sehingga diketahui
response rate sebesar 74%.

Prosedur

Data utama di kumpulkan dari kuesioner terdiri
dari respon jawaban dari para anggota atau staf yang
melakukan penilaian terhadap kepemimpinan transfor-
masional, pemberdayaan komitmen dan kepercayaan.
Sementara itu kinerja merupakan respon jawaban dari
para pemimpin pada setiap organisasi Satpol-PP.
Penentuan responden dilakukan dengan memilih para
anggota atau staf pada setiap organisasi sesuai dengan
sampling frame yang ada untuk kemudian disesuaikan
dengan proporsi jumlah anggota disetiap organisasi.

Pengukuran

Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan meng-
gunakan kuesioner multi item yang diadopsi dan dise-
suaikan dari penelitian sebelumnya.Instrumen telah
diuji validitas dan reliabilitasnya.Pertanyaan kuesioner
terdiri dari pertanyaan yang ditujukan kepada para
anggota atau staf dan pertanyaan yang ditujukan bagi
para pimpinan.Pertanyaan bagi para anggota adalah
terdiri dari pertanyaan tentang persepsi kepemimpinan
transformasional (20 pertanyaan), komitmen (18
pertanyaan), dan kepercayaan (7 pertanyaan).

Kepemimpinan Transformasional diukur dengan
skala yang dikembangkan dari MLQ Form 5X-Short
(Bass dan Avolio; 1994) dengan reliabilitas internal
konsistensi sebesar 0.90 dan nilai bobot faktor masing-
masing indikator adalah Inspirational motivation
(0,803), Idealized influence (0,725), Individualized
consideration (0,735), Intellectual stimulation
(0,690). Untuk mengukur kepercayaan akan diguna-
kan instrumen yang dikembangkan oleh Schoorman,
Mayer, dan Davis (2007) dengan Alpha Cronbach
sebesar 0.86 dan masing-masing bobot faktor indi-
kator adalah kejujuran (0,900), pertimbangan (0,818),
perhatian (0,870). Variabel komitmen organisasional
diukur dengan menggunakan pertanyaan yang dikem-
bangkan Meyer dan Allen (1991) dengan hasil Cronbach
Alpha sebesar 0.93 dan hasil bobot faktornya meliputi
Afektif (0,823), Kontinuan (0,916), dan Normatif (0,927).
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Analisis Data

Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah Structural Equation Modeling (Hair, et al.,
2006). Pada awalnya setiap respon jawaban dari
responden ditabulasikan dengan untuk mengetahui
nilai-nilai missing value. Proses analisa diawali dengan
menggunakan confirmatory factor analysis. Setelah
hasilnya diperoleh dan menunjukkan semua observed
variabel memenuhi ketentuan maka dilakukan analisa
pengujian model. Hasil analisa pengujian model
menunjukkan bahwa nilai indeks adalah baik. Nilai
Chi-Square diketahui sebesar 46,465 nilai ini memiliki
nilai p =0,145. Hasil ini tetap dapat dikatakan sangat
baik mengingat cut off value menurut Hair, et al.
(2006) diharapkan menghasilkan p-valuesyang tidak
signifikan (alpha <5%). Disamping itu pengujian nilai
Chi-Square dengan dibagi dengan nilai degree of
freedomyang dapat mengurangi sensitifitasChi-
Square terhadap nilai N menunjukkan hasil yang baik
pula yaitu sebesar 1,265 (cut off > 2). Nilai indeks
ukuran Incremental fit pada penelitian ini juga
menunjukkan hasil yang baik, nilai indeks CFI sebesar
0,984 dengan cut off yang disarankan < 0,95, semen-
tara itu nilai indeks TLI menunjukkan telah melampaui
cut off yang disarankan yaitu sebesar < 0,95 dengan
nilai hasil pengujian sebesar 0,977. Sedangkan
penilaian absolut fit berikutnya adalah pengujian Root
Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
yang menunjukkan hasil pengujian sebesar 0,057
dimana cut off yang disarankan adalah sebesar kurang
dari 0,080 berdasarkan hasil pengujian goodness of
fit maka dapat disimpulkan bahwa model dinyatakan
sangat baik.

HASIL

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan berdasar pada nilai signifikansi yang diperoleh
pada masing-masing jalur dalam model penelitian. Nilai
signifikansi yang dianggap memenuhi syarat suatu
hubungan antar variabel yang dianggap signifikan

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

adalah yang memiliki nilai p-value di bawah 0,05 (p
<0,05).

Pengujian dengan menggunakan analisis model
persamaan struktural (SEM) dilakukan untuk
memperoleh hasil analisa terhadap hubungan antara
variabel independen, variabel mediator dan variabel
dependen baik yang terjadi secara langsung maupun
tidak langsung. Hasil dari analisa ini kemudian
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini.Adapun rekapitulasi hasil analisis
pengujian model persamaan struktural tersaji pada
Tabel 1.

Pengujian terhadap hipotesis 1 menunjukkan
bahwa pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kepercayaan memiliki koefisien standard-
ized regression weight sebesar 0,300 dan signifikansi
(p) =0,018 atau tingkat kesalahan lebih kecil dari al-
pha sebesar 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terha-
dap kepercayaan, dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa “Praktek kepemimpinan transfor-
masional yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan
bawahan” terdukung pada penelitian ini.

Sementara itu hasil pengujian hipotesis 2 menje-
laskan jalur hubungan kepemimpinan transformasional
dengan komitmen memiliki koefisien standardized
regression weight sebesar 0,279 dan tingkat signi-
fikansi (p)=0,003 atau tingkat kesalahan lebih kecil
dari alpha sebesar 5 persen (0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap komitmen, dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa “Praktek kepe-
mimpinan transformasional yang tinggi akan mampu
meningkatkan komitmen terhadap organisasi” tidak
dapat ditolak.

Pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa jalur
kepercayaan terhadap komitmen memiliki koefisien
standardized regression weight sebesar 0,695
dengan tingkat signifikansi (p)=0,001 atau tingkat
kesalahan lebih kecil dari alpha sebesar 5% (0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan

Variabel Eksogen Variabel Endogen Koef. P Value Kesimpulan
Kep. Transformasional —>Kepercayaan 0,300 0,018 HI. terdukung
Kep. Transformasional >Komitmen 0,279 0,003 H2. terdukung
Kepercayaan —>Komitmen 0,695 0,001 H3. Terdukung
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berpengaruh terhadap komitmen, dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa “Meningkatnya
kepercayaan akan meningkatkan komitmen” dapat
diterima.

Untuk menguji hipotesis 4 maka digunakan meto-
de pengujian sesuai Baron dan Kenny (1986) dengan
terlebih dahulu menguji pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen secara parsial
untuk kemudian diperbandingkan dengan hasil setelah
dilakukan secara simultan. Hasil pengujian secara
secara parsial menunjukkan bahwa hasil koefisien
standardized regression weight sebesar 0,493 dan
tingkat signifikansi (p)=0,001. Hasil pengujian secara
parsial menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai
koefisien standardized regression weight dari semu-
la 0,493 menjadi 0,279. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemediasian dari variabel
kepercayaan secara parsial (partially mediated)
terhadap pengaruh kepemimpinan transformasional
pada komitmen.Hasil ini mengindikasikan bahwa
hipotesis 4 yang menyatakan bahwa “praktek kepe-
mimpinan transformasional yang tinggi serta diiringi
dengan adanya kepercayaan yang tinggi akan mening-
katkan komitmen” dapat di terima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemimpinan transformasional
terhadap Kepercayaan

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bah-
wa kepemimpinan transformasional memiliki penga-
ruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Hasil
ini bermakna bahwa semakin tinggi penerapan kepe-
mimpinan transformasional maka akan semakin kuat
pula kepercayaan dari bawahan kepada pemimpin di
dalam suatu organisasi Satpol-PP. Melalui penerapan
kepemimpinan transformasional maka pemimpin
Satpol-PP dapat menumbuhkan kepercayaan para
bawahannya.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pada organisasi Satpol-PP usaha-usaha pemimpin
untuk memberikan perhatian dengan cara memberikan
motivasi yang menginspirasi, memberikan pengaruh
ideal, memberikan kebijakan dengan pertimbangan
secara individual, dan mengajarkan para bawahan
pengetahuan-pengetahuan baru terbukti dapat
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menumbuhkan kepercayaan pada diri seorang
bawahan. Pemimpin dapat memainkan peran transfor-
masional dengan pendekatan human relation
(hubungan kemanusiaan) dengan bawahan dalam
rangka memberikan menumbuhkan ikatan yang kuat
antara pemimpin dan bawahan.Meskipun demikian,
organisasi ini yang dalam pandangan awam memiliki
pendekatan yang keras ternyata tetap memerlukan
sentuhan-sentuhan human relation.

Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya seperti Jung dan Avolio (2000), Casimir,
et al. (2006), Zeinabadi dan Rastegarpour (2010).
Dalam penelitiannya Jung dan Avolio (2010) menemu-
kan bukti secara eksperimental adanya efek pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kepercaya-
an. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dapat
dimanipulasi atau dapat di bentuk oleh seorang pemim-
pin untuk menumbuhkan kepercayaan bawahan
terhadap seorang pemimpin. Sementara itu Casimir,
et al. (2006) memberikan gambaran mengenai keper-
cayaan seseorang pada pimpinannya yang transforma-
sional dapat terjadi manakala pemimpinnya mampu
meyakinkan bawahannya melalui pendekatan yang
inspiratif tanpa memandang budaya atau asal dari
seorang pemimpin. Sedangkan studi Zeinabadi dan
Rastegarpour (2010) memberikan gambaran menge-
nai hubungan kepemimpinan transformasional pada
kepercayaan pada responden guru, tidak berbeda
dengan penelitian yang dilakukan pada responden
anggota Satpol-PP, penelitian Zeinabadi dan
Rastegarpour (2010) juga mengkonfirmasi mengenai
hubungan kepemimpinan transformasional dengan
kepercayaan.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dite-
gaskan bahwa pemimpin menerapkan gaya kepe-
mimpinan transformasional di organisasi Satpol-PP
dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan keper-
cayaan bawahannya. Pemimpin yang cenderung
kaku dan otoriter akan berhadapan dengan ketidak-
percayaan dari bawahannya. Bawahan akan cende-
rung tertutup juga terhadap pemimpinnya tersebut.
Hal yang paling penting dalam penerapan kepemim-
pinan transformasional adalah terciptanya organisasi
yang tumbuh dan berkembang diatas terbangunnya
kepercayaan antara pemimpin dan bawahannya.
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Pengaruh Kepemimpinan transformasional
terhadap Komitmen

Salah satu temuan dalam penelitian ini adalah
bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen.
Hasil ini bermakna bahwa semakin tinggi penerapan
kepemimpinan transformasional maka akan semakin
kuat pula komitmen dari bawahan kepada organisasi
di dalam suatu organisasi Satpol-PP. Praktek kepe-
mimpinan transformasional yang tinggi akan mendo-
rong keinginan para bawahan untuk tetap berada di
dalam organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pada organisasi Satpol-PP usaha-usaha pemimpin
untuk memberikan perhatian dengan cara memberikan
motivasi yang menginspirasi, memberikan pengaruh
ideal, memberikan kebijakan dengan pertimbangan
secara individual, dan mengajarkan para bawahan
pengetahuan-pengetahuan baru terbukti dapat
menumbuhkan komitmen yang tinggi terhadap organi-
sasinya pada diri seorang bawahan. Pemimpin mene-
rapkan pendekatan transformasional dalam rangka
menumbuhkan keterikatan emosional, keterlibatan
yang kuat, kesadaran untuk mengabdi pada organisasi
serta perasaan wajib untuk membantu organisasi
mencapai tujuannya.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelum-
nya seperti Pillai dan Williams (2004), McMurray, et
al. (2010). Dalam penelitiannya Pillai dan Williams
(2004) menemukan bukti bahwa terdapat pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
pada pegawai pemadam kebakaran. Sementara itu
McMurray, et al. (2010) memberikan gambaran me-
ngenai adanya komitmen pegawai akan tumbuh
manakala pemimpin memberikan stimulasi secara
cerdas.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat
ditegaskan bahwa pemimpin yang menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional di dalam organisasi
Satpol-PP akan dapat meningkatkan komitmen
bawahannya. Pemimpin yang tidak mampu memberi-
kan dorongan secara individual dan tidak mampu
menyampaikan visinya secara cermat tidak akan da-
pat menumbuhkan komitmen bawahannya serta
bawahan akan cenderung tidak memiliki kepedulian
terhadap Satpol-PP. Hal yang paling penting dalam
penerapan kepemimpinan transformasional adalah

terciptanya komitmen yang kuat terhadap organisasi
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Komitmen

Kepercayaan pada penelitian ternyata memiliki
pengaruh langsung terhadap komitmen. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa pada organisasi Satpol-
PP adanya keinginan untuk saling jujur, perhatian dari
pemimpin, serta adanya pertimbangan-pertimbangan
dari pimpinan akan memberikan dampak terhadap
adanya keinginan untuk bertahan dan memiliki ikatan
yang kuat dengan organisasi Satpol-PP. Hal ini selaras
dengan beberapa studi seperti Ozag (2006), Gilder
(2003), Ruppel dan Harrington (2000), Farndale, et
al. (2011) yang melibatkan variabel kepercayaan dan
komitmen secara bersama yang menunjukkan hasil
adanya hubungan yang kuat antara keduanya.

Pemimpin dapat melakukan usaha untuk saling
jujur, perhatian dari pemimpin, serta adanya
pertimbangan-pertimbangan dari pimpinan diarahkan
untuk meningkatkan komitmen, maka para anggota
Satpol-PP akan lebih terdorong untuk lebih disiplin,
usaha untuk bekerja keras, dan memberikan kemam-
puan yang terbaik bagi organisasinya.

Penelitian ini telah memberikan suatu gambaran
yang jelas bahwa anggota Satpol-PP yang memiliki
kepercayaan yang kuat terhadap pemimpinnya akan
cenderung tidak meningkat kinerjanya, namun demi-
kian para anggota Satpol-PP akan cenderung untuk
memiliki komitmen yang tinggi yang pada akhirnya
akan memiliki kinerja yang baik.

Pengaruh Tak Langsung Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja melalui
Mediasi Kepercayaan

Hasil penelitian memberikan bukti bahwa keper-
cayaan memiliki makna dalam memediasi hubungan
kepemimpinan transformasional dengan komitmen.
Dalam hubungan ini kepercayaan memediasi secara
parsial (partial mediation) pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen. Dinyatakan
demikian, karena dalam model mediasi tersebut
seluruh efek langsung memiliki makna (signifikan),
baik efek langsung kepemimpinan transformasional ter-
hadap komitmen; kepemimpinan transformasional terhadap
kepercayaan; dan kepercayaan terhadap komitmen.
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Hasil ini dapat membuktikan bahwa komitmen
para anggota terhadap organisasi Satpol-PP dapat
dibangun dan diciptakan dari bagaimana baiknya
pemimpin mengembangkan gaya kepemimpinan
transformasional yang dimilikinya untuk dijadikan
dasar dalam menciptakan kepercayaan, sehingga pada
akhirnya mampu meningkatkan komitmen para
bawahan yang ditunjukkan dari keinginan bertahan
menjadi seorang anggota atau pegawai Satpol-PP
serta dari ikatan yang kuat antara diri anggota atau
pegawai dengan organisasinya. Hal ini dipahami,
karena dengan terciptanya kepercayaan yang tinggi
yang diawali penerapan gaya kepemimpinan yang
inspiratif dan berkharisma menghasilkan efek komit-
men yang kuat jika dibandingkan melalui kepemimpin-
an transformasional saja.

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah meng-
kaji keterkaitan kepemimpinan transformasional dan
kepercayaantampaknya konsisten dengan temuan ini.
Salah satu penelitian yang berhubungan dengan
penelitian ini adalah Batram dan Casimir (2007), di
mana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan ada-
nya efek mediasi dari kepercayaan terhadap hubungan
kepemimpinan transformasional dan kinerja bawahan.
Namun demikian hasil penelitian Batram dan Casimir
(2007) menunjukkan adanya efek mediasi sempurna
(full mediation).Hal ini dapat dipahami mengingat
pada model pengujian tersebut tidak terdapat adanya
variabel komitmen yang memainkan peran penting
sebagai variabel yang mempengaruhi efek mediasi
kepercayaan. Sementara itu penelitian Liu, Siu, dan
Shi (2010) menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki
efek mediasi terhadap hubungan kepemimpinan
transformasional dan kepuasan kerja pada tenaga
kerja di China.

Berdasarkan perspektif Rosseu (1998) menyata-
kan bahwa pada dasarnya kepercayaan merupakan
suatu keadaan psikologis untuk menerima ketidak-
pastian berdasarkan harapan positif dari perilaku orang
lain. Di dalam suatu ketidakpastian, bawahan diharus-
kan mempercayai pemimpinnya agar memiliki keya-
kinan bahwa pemimpinnya membimbingnya dengan
tepat dalam bekerja. Dengan lebih mempercayai
pemimpinnya maka anggota Satpol-PP telah mene-
rapkan harapan positifnya, dan pada akhimya dapat
mewujudkan keterikatan yang kuat dengan organi-
sasinya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kepemimpinan transformasional dapat mening-
katkan komitmen para pegawai di Satpol-P.Pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
dapat terjadi secara langsung dan tidak langsung.
Secara tidak langsung, meningkatnya penerapan ke-
pemimpinan transformasional dalam rangka mening-
katkan komitmen dimediasi oleh kepercayaan. Oleh
karena itu pemimpin dengan gaya transformasional
mampu mendorong bawahan untuk yakin terhadap
setiap kebijakannya, pada akhirnya hal tersebut akan
menguatkan ikatan psikologis antara karyawan dan
organisasinya. (Bass dan Riggio, 2006; Yukl, 2010).

Saran

Pimpinan pada organisasi Satpol-PP dapat mene-
rapkan gaya kepemimpinan transformasional dalam
rangka meningkatkan komitmen para bawahannya.
Hal-hal yang dapat dilakukan oleh Pimpinan Satpol-
PP diantaranya adalah menjelaskan visi organisasi
dengan jelas dan menarik, kemudian menjelaskan
bagaimana visi tersebut dapat dicapai, selalu menun-
jukkan sikap optimis dan percaya diri, mampu meng-
ekspresikan kepercayaan bawahan, menanamkan
nilai-nilai kunci dengan memberikan ilustrasi yang baik
kepada bawahan, serta memberikan teladan yang baik
bagi bawahannya. Usaha untuk meningkatkan komit-
men bawahan dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
memperhatikan tingkat kepercayaan bawahan pada
pemimpin organisasi Satpol-PP. Hal-hal yang dapat
dilakukan dalam rangka meningkatkan kepercayaan
adalah meningkatkan kejujuran dari diri pemimpin,
membangun ikatan psikologis antara pemimpin,
bawahan, dan organisasinya, serta membangun rasa
memiliki arti pada diri bawahan tentang tugas dan
tanggung jawabnya di dalam organisasi Satpol-PP.

Untuk memberikan penjelasan yang lebih tajam
mengenai fenomena peran kepemimpinan transfor-
masional pada organisasi dengan karakteristik
organisasi penjaga keamanan dan ketertiban, maka
penelitian yang akan datang dapat dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimental, dengan melaku-
kan manipulasi pada gaya kepemimpinan transfor-
masional dan transaksional. Penelitian mendatang
dapat mereplikasi model penelitian ini dengan
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memperluas kajian misalnya dengan pembanding dari
daerah lain atau organisasi sejenis diluar negeri, atau
pada organisasi dengan karakteristik yang sama na-
mun pada jenis organisasi privat misalnya pengamanan
swasta (satpam), atau pada jenis organisasi mahasis-
wa misal resimen mahasiswa.
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